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Abstract: This study aims to determine the influence of the Regional Government Information System
(SIPD) on regional financial management in the Regional Organization (OPD) of Bone Bolango
Regency. This research uses a quantitative method. The results show that the use of SIPD and human
resource competence have a positive and significant impact on regional financial management in
OPD Bone Bolango Regency, Gorontalo Province. Furthermore, both SIPD and SDM competence
simultaneously show a positive and significant influence on regional financial management in OPD
Bone Bolango Regency, Gorontalo Province.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengelolaan keuangan daerah memiliki peran
krusial dalam memastikan penggunaan sumber daya manusia yang efisien dan efektif untuk
mencapai tujuan pembangunan daerah. Penelitian ini bertujuan Untuk menganalisis pengaruh
penggunaan Sistem Informasi Pemerintah daerah (SIPD) terhadap pengelolaan keuangan daerah
organisasi perangkat daerah (OPD) Kabupaten Bone Bolango. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan
Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) dan Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Daerah di OPD Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo.Selain itu, baik Penggunaan SIPD maupun Kompetensi SDM secara simultan
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Daerah di OPD
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.

Kata Kunci: SIPD, Sumber Daya Manusia, Pengelolaan Keuangan Daerah.

PENDAHULUAN

Perkembangan sistem informasi di
Indonesia telah mengalami kemajuan yang
signifikan, terutama dalam konteks memasuki
era Revolusi Industri 5.0. Era ini ditandai
dengan kemajuan pesat dalam teknologi
informasi dan komunikasi, yang mendorong
modernisasi  sistem pemerintahan sebagai
langkah strategis untuk menghadapi perubahan
global yang cepat. Teknologi otomatisasi telah
mulai mendominasi berbagai sektor, yang tidak

hanya mengurangi ketergantungan pada tenaga
kerja manusia tetapi juga memberikan dorongan
baru untuk efisiensi operasional. Dalam
kerangka ini, diperlukan integrasi antara inovasi
di bidang ekonomi kreatif dan pendekatan yang
berorientasi pada manusia, karena dengan
memanfaatkan  potensi ekonomi  kreatif,
Indonesia dapat menciptakan solusi inovatif dan
berkelanjutan. Ini sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
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mencapai tujuan pembangunan yang inklusif
(Siagian 2023).

Dalam ranah pemerintahan, penggunaan
teknologi informasi menjadi kunci untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
daerah. Pengelolaan keuangan yang baik
mencakup pengelolaan anggaran, aset, dan
sumber daya yang ada, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kinerja pemerintahan
secara keseluruhan. Meskipun potensi teknologi
informasi sangat besar, tantangan yang dihadapi
dalam pengelolaan keuangan daerah masih
signifikan.

Pengelolaan keuangan daerah memiliki
peran krusial dalam memastikan penggunaan
sumber daya manusia yang efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan pembangunan daerah.
Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah,
pengelolaan  keuangan  daerah  meliputi
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan
pertanggungjawaban yang dilakukan secara
transparan, akuntabel, dan partisipatif. Proses
ini dimulai dengan penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJIMD) yang menjadi acuan dalam
penyusunan anggaran tahunan. Dalam konteks
ini, pengelolaan keuangan yang baik bisa dilihat
sebagai langkah strategis yang sangat
mendukung pembangunan yang berkelanjutan
dan menjawab kebutuhan masyarakat. Untuk
mendukung pengelolaan keuangan daerah,
penting juga bagi pemerintah daerah untuk
meping (mengidentifikasi dan memetakan)
kebutuhan dan potensi yang ada, sehingga bisa
lebih efektif dalam menggunakan sumber daya
yang ada serta mempertahankan pengelolaan
keuangan yang baik agar tidak terjadi
pemborosan.  Anggaran  daerah  harus
mencerminkan prioritas pembangunan daerah,
serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya
yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

UU No. 12 Tahun 2019 juga menegaskan
pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan keuangan daerah. Setiap tahapan
dalam pengelolaan keuangan harus
dilaksanakan dengan baik, mulai dari
perencanaan yang berbasis data, pelaksanaan
yang disiplin, hingga pelaporan yang akurat.
Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat
mengawasi dan berpartisipasi dalam proses
pengelolaan  keuangan daerah, sehingga
meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pemerintah daerah. Selain itu, peraturan ini juga
mengharuskan  pemerintah  daerah  untuk
melakukan evaluasi dan pelaporan secara
berkala, sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas penggunaan anggaran dan pencapaian hasil
pembangunan.

Namun, dalam pelaksanaannya,
pengelolaan  keuangan daerah mengalami
kendala yang signifikan baik dari aspek teknis
maupun non-teknis. Dari segi teknis, menu-
menu yang seharusnya terdapat dalam proses
pelaksanaan pengelolaan keuangan dalam
sistem  SIPD  belum lengkap, yang
mengakibatkan kesulitan dalam penginputan
dan pengolahan data. Hal ini berpotensi
menghambat akurasi informasi dan efektivitas
pengelolaan anggaran. Di sisi lain, tantangan
non-teknis yang dihadapi adalah kurangnya
pemahaman dan penyesuaian sumber daya
manusia terhadap pengelolaan keuangan daerah
dalam sistem SIPD. Banyak pegawai yang
belum sepenuhnya memahami cara kerja dan
fungsi dari sistem ini, sehingga berdampak pada
kesalahan dalam penginputan data dan proses
pengambilan keputusan yang tidak optimal hal
ini pun yang terjadi di Badan keuangan dan
pendapatan Kabupaten Bone Bolango.

Dengan mempertimbangkan berbagai
kendala yang dihadapi dalam penerapan SIPD
dan SIMDA, penting untuk menganalisis lebih
lanjut efektivitas penggunaan SIPD dan
kompetensi SDM dalam pengelolaan keuangan
daerah (Cici Ariska, Rudi masniadi 2019).
Penelitian ini bertujuan untuk menggali
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hubungan antara implementasi SIPD dan
pengelolaan keuangan daerah, serta memahami
bagaimana  kompetensi  pegawai  dapat
mempengaruhi keberhasilan sistem informasi
ini. Dengan pemahaman yang lebih baik
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas SIPD, diharapkan dapat dihasilkan
rekomendasi yang bermanfaat untuk perbaikan
sistem pengelolaan keuangan daerah di
Indonesia, terutama dalam konteks transisi dari
SIMDA ke SIPD.

Penelitian oleh Tumija, Hendra, and
Sinurat (2023) menunjukkan bahwa penerapan
teknologi dalam pengelolaan pemerintahan
dapat  memungkinkan  instansi  untuk
menyediakan layanan yang lebih berkualitas
dan responsif. Namun, seringkali, proses
pengelolaan keuangan daerah terhambat oleh
kendala teknis dan non-teknis, seperti kesulitan
dalam penginputan data, terutama pada Surat
Tanda Bukti Pembayaran (STBP), serta
tantangan adaptasi pegawai terhadap Sistem
Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) yang baru.

Berdasarkan fenomena yang ada, analisis
lebih lanjut mengenai efektivitas penggunaan
SIPD dan kompetensi sumber daya manusia
terhadap pengelolaan keuangan daerah sangat
penting. Judul penelitian “Pengaruh
Penggunaan Sistem Informasi Pemerintah
Daerah (SIPD) dan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Terhadap Pengelolaan Keuangan
Daerah” diharapkan dapat menggali hubungan
antara implementasi SIPD dan pengelolaan
keuangan daerah, serta memahami bagaimana
kompetensi pegawai dapat mempengaruhi
keberhasilan sistem informasi ini.

KAJIAN TEORITIS
Teori Manajemen Publik

Manajemen publik adalah disiplin ilmu
yang fokus pada peningkatan efisiensi,
efektivitas, dan transparansi dalam pengelolaan
sektor publik. Secara umum, manajemen publik
bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan
sumber daya pemerintah dalam rangka

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat. Berbeda dengan sektor swasta,
sektor publik harus memastikan bahwa setiap
kebijakan yang diterapkan memiliki dampak
positif bagi kesejahteraan umum. Dengan
demikian, manajemen publik menjadi kunci
dalam penyusunan kebijakan dan implementasi
program pemerintah (Adolph 2016).

Menurut Yudhiantara (2021) Manajemen
publik adalah cabang atau satu aspek dari bidang
studi yang lebih luas yakni ilmu administrasi
publik .Sebagai bagian dari Administrasi Publik,
Manajemen Publik adalah ilmu dan seni yang
berintikan ~ methodology  terapan  untuk
merancang program program administrasi
publik,restrukturisasi organisasi, kebijakan dan
perencanaan manajerial, alokasi sumberdaya,
system penganggaran (budgeting systems),
pengelolaan  financial, manajemen SDM,
masalah audit serta evaluasi program. Secara
lebih spesifik,sering pula dikatakan bahwa
manajemen publik memandang administrasi
publik sebagai profesi sedangkan administrasi
publik memandang manajer publik sebagai
praktisi.

Selain itu, teori manajemen publik juga
menggaris bawahi pentingnya inovasi dalam tata
kelola  pemerintahan, terutama  melalui
penggunaan teknologi informasi. Dengan
berkembangnya teknologi, pemerintah memiliki
peluang untuk mempercepat proses pengambilan
keputusan, meningkatkan keterbukaan, dan
memfasilitasi partisipasi publik. Salah satu teori
yang banyak dibahas dalam manajemen publik
adalah Teori Pilihan Publik (Public Choice
Theory), yang menyatakan bahwa keputusan
pemerintah harus lebih terfokus pada preferensi
masyarakat dan efisiensi dalam pelayanan
(Yudhiantara 2021).

Teori Pilithan Publik atau Public Choice
Theory muncul sebagai pendekatan yang
menjelaskan bahwa keputusan yang diambil
oleh pemerintah harus berorientasi pada
kebutuhan dan preferensi masyarakat. Teori ini
berlandaskan pada asumsi bahwa individu
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bertindak secara rasional untuk memaksimalkan
kepentingan pribadi mereka. Dalam konteks ini,
pemerintah dipandang sebagai agen yang harus
mempertimbangkan suara dan kepentingan
masyarakat saat merumuskan kebijakan.
Penerapan teori ini dalam manajemen publik
dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan, sehingga
menciptakan kebijakan yang lebih responsif
terhadap harapan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Objek, Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, selama
periode Januari sampai Maret 2025. Objek
penelitian adalah pengaruh penggunaan Sistem
Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) dan
kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)
terhadap pengelolaan keuangan daerah, dengan
fokus pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
yang terlibat dalam proses tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  seberapa besar pengaruh
penggunaan Sistem Informasi Pemerintah

Daerah (SIPD) dan kompetensi Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan  keuangan  daerah.  Dengan
melibatkan berbagai Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran menyeluruh tentang
praktik pengelolaan keuangan daerah serta

implementasi  teknologi  informasi  dalam
pemerintahan.
Selain  itu, penelitian ini  ingin

mengidentifikasi bagaimana kemampuan dan
keterampilan SDM  berkontribusi  dalam
penerapan SIPD, serta dampaknya terhadap
transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan. Pemilihan Kabupaten
Bone Bolango didasarkan pada keberagaman
karakteristik pengelolaan keuangan daerah yang
mencakup variasi dalam tingkat perkembangan
ekonomi, infrastruktur, akses teknologi, dan
kapasitas SDM. Keberagaman ini diharapkan

dapat memberikan variasi data yang kaya untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pengelolaan  keuangan  daerah  melalui
penggunaan SIPD dan kompetensi SDM dalam
berbagai konteks.

Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang
diterapkan oleh peneliti untuk memilih model
dan pendekatan dalam penelitian yang
dilakukan. Menurut Sugiyono (2015), metode
penelitian pada dasarnya adalah pendekatan
ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan
dan manfaat tertentu. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, variabel
dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Variabel
bebas merupakan variabel yang terjadi atau ada
sebelum variabel terikat, berfungsi untuk
menjelaskan terjadinya fokus atau topik
penelitian. Di sisi lain, variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan
untuk mengukur pengaruh antara dua variabel
independen (X1 dan X2) dan variabel dependen
(Y). Variabel independen yang pertama adalah
penggunaan Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (SIPD) (X1), sementara variabel
independen kedua adalah kompetensi Sumber
Daya Manusia (SDM) (X2). Variabel dependen
yang diteliti adalah pengelolaan keuangan
daerah (Y). Kedua variabel independen ini
berperan penting dalam menjelaskan variasi
dalam pengelolaan keuangan daerah, di mana
kompetensi SDM diharapkan dapat mendukung
dan meningkatkan efektivitas penggunaan SIPD
dalam konteks pengelolaan keuangan.Dengan
menerapkan metode ini, penulis dapat
merancang desain penelitian yang sederhana.
Desain penelitian tersebut menggambarkan
prosedur yang mungkin digunakan untuk
menguji hipotesis, sehingga memungkinkan
penarikan kesimpulan mengenai hubungan dan
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pengaruh antara variabel independen, dan
variabel dependen dalam penelitian ini. Desain
penelitian yang digunakan dalam studi ini
adalah.

PENGGUNAAN SIPD

(X1
PENGELOLAAN
KEUANGAN
- DAERAH (Y)
KOMPETENSI SDM

(X2)

Gambar 3. 1 : Desain Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Ketika
populasi sangat besar dan peneliti menghadapi
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat memilih sampel yang diambil dari
populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 136). Dalam
penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan

dengan  menggunakan  teknik  sampling
purposive.
Tabel 3. 1 Jumlah Sampel
. Total

No. Daftar Bidang OPD S r i

gqal. Perbendaharaan 44

2. Sekretariat 25

3 Aluntansi 15

4. Admimstras 28

5. Anggaran 24

Total Responden 136
HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Reposden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jors Kelamin

.o
f3

Sumber : Lampiran 1 data diolah kembali
Gambar 4. 1 Diagram variasi responden
berdasarkan jenis kelamin

Dalam penelitian ini, jumlah responden
yang terlibat mencapai 136 orang. Dari total
tersebut, responden perempuan mendominasi
dengan persentase 62,5%, atau sebanyak 85
orang. Sementara itu, responden laki-laki hanya
mencapai 32,5%, atau sebanyak 44 orang. Ini
menunjukkan bahwa dalam sampel penelitian
ini, perempuan memiliki proporsi yang lebih
besar dibandingkan laki-laki.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merujuk pada situasi di
mana terdapat hubungan korelasi yang tinggi di
antara satu atau lebih variabel independen dalam
suatu model regresi. Menurut Ghozali (2017),
multikolinearitas dapat diidentifikasi apabila
nilai  koefisien korelasi antara variabel
independen melebihi angka 0,9.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas
Correlations: (Group Number 1 — Default
Model)

Variabel
X1 - X2

Estimate
0,598

Sumber : AMOS 24

Hasil analisis yang disajikan dalam Tabel
4.9 menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara variabel independen adalah 0,598. Nilai
ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas dalam model  Structural
Equation Modeling (SEM) yang sedang
dianalisis.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu metode
yang digunakan untuk menilai keandalan
instrumen penelitian dalam mengukur indikator-
indikator dari setiap variabel yang diteliti.
Sebuah kuesioner dapat dianggap reliabel jika
tanggapan yang diberikan oleh responden

terhadap pernyataan-pernyataan dalam
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kuesioner tersebut menunjukkan konsistensi dan
stabilitas yang dapat dipertahankan dalam
jangka waktu tertentu. Dalam konteks penelitian
ini, pengujian reliabilitas dilaksanakan dengan
menganalisis nilai Cronbach's Alpha, yang
merupakan ukuran umum untuk mengevaluasi
ketepatan dan konsistensi internal dari instrumen
pengukuran. Hasil yang diperoleh dari pengujian
reliabilitas untuk masing-masing variabel
disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas
No  vwrisbapessitin | 200 | S|

Peaggunaan Sitem Informasi

0,946 0.6 b
L | Pemenatah Daerah stPD) X1y | 9746 % Relinbel
Kompetens: Sumber Daya =
) b 0.939 0.6
% | Masusia (SDM) (X2) : ¥ e
Pe ¢ ;
3 Pengelolsan Keuangan Daerah 0.936 0.6 Reliabel

D

Sumber: Realiability Construct Table

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini  memenuhi kriteria
reliabilitas yang ditetapkan, yaitu dengan nilai
Cronbach's Alpha yang diperoleh melebihi 0,6 (a
> 0,6), sesuai dengan penjelasan yang
diungkapkan oleh Sunyoto (2009).

Hasil Uji Normalitas Variabel Penggunaan
Sistem Informasi Daerah (X1)

Tabel 4. 3 Assessment of normality (Group

number 1)
X11 2 S 20355 | -1,688 | -0,060 | -0,144
X12 2 3 0366 | <1744 0,542 1,289
X13 2 5 0655 | 3,117 | 0465 | 1107
X14 2 5 0451 | -2.147 | 0,080 | 0,191
X185 1 | 5§ | 0575 | 2.7% | 0914 | 2116
X1.6 1 S | -0.793 | 3,073 | 1,105 | 2,630
X17 2 5 0,334 | 2542 | 0,022 | 0,051
Multrvariate I_v_l_.".‘ | 7414

Pada Tabel 4.8, hasil nilai multivariate dari
Assessment of Normality menunjukkan angka
7,414, yang melebihi ambang batas 2,58. Hal ini
mengindikasikan bahwa data tidak memenuhi

asumsi normalitas, Hal ini penting untuk
validitas analisis multivariat. Untuk mengatasi
masalah ini, digunakan metode Bollen-Stine
bootstrap. Penggunaan metode ini sangat
berguna dalam konteks analisis SEM, di mana
akurasi dan keandalan hasil sangat krusial.

Bollen-Stine Bootstrap (Default model)

The miodel it bettar tn 133 boorstrap sawgies

n O bootztrap samples

It fit abour equally we

Jt fit worze or fatled 1o fit in 47 bootstrap samples

Testing the null kypothesis that the model is correct, Bollen-Stine bootstrap p = 239

Sumber : AMOS 24

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data penelitian untuk variabel Penggunaan
Sistem Informasi Daerah (X1) telah berdistribusi
normal. Dengan menggunakan metode Bollen-
Stine bootstrap, seluruh item pertanyaan atau
pernyataan berada dalam interval 0,239 < z <
2,58. Ini mengindikasikan bahwa data yang akan
dianalisis telah memenuhi asumsi normalitas,
baik secara wunivariat maupun multivariat.
Dengan demikian, data tersebut layak untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut, seperti
analisis SEM, untuk mengevaluasi hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti.

Hasil Uji Normalitas Variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia (X2)

Tabel 4. 4 Assessment of normality (Group

number 1)

| X2.1 3000 | 5,000 0271 1,289 0,647 1,540
[ x23 7000 | 5,000 | 0429 | 2,043 | 0,007 | 0,063
| X23 2000 5000 | 0641 | -3,053 0,080 0,189
X2 4 2000 | 5000 | 0,562 | -2674 | -0,058 | -0,139

X255 2000 5,000 0617 284 0,155 0,370
X260 2.000 | 5,000 | 0636 | 3,074 | 0,065 | 0,155
X27 1.000 | 5,000 | -1,223 | 5823 | 3,164 | 1.533

X218 1,000 | 5,000 | -1.131 | -5,382 | 2,308 | 5,493

X239 1,000 | 5000 | 0,755 | 3,596 | 0872 | 2,075

| X210 1.000 | 5000 | -0939 | 3469 1683 4.007
[ X211 2000 | 5000 | 0,595 | -2.83 | 0804 | 1513
| Multivanate 47318 | 16,315

Pada Tabel 4.9, hasil nilai multivariate dari
Assessment of Normality menunjukkan angka
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16,315, yang melebihi ambang batas 2,58. Hal
ini  mengindikasikan bahwa data tidak
memenuhi asumsi normalitas, Hal ini penting
Untuk
mengatasi masalah ini, digunakan metode
Bollen-Stine bootstrap. Penggunaan metode ini
sangat berguna dalam konteks analisis SEM, di
mana akurasi dan keandalan hasil sangat krusial.

untuk wvaliditas analisis multivariat.

Bollen-Stine

The model fi

Bootstrap (Default model)

t batte: 0 bootstrap

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data penelitian untuk variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia (X2) telah berdistribusi
normal. Dengan menerapkan metode Bollen-
Stine bootstrap, seluruh item pertanyaan atau
pernyataan berada dalam interval 0,204 < z <
2,58. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang
akan dianalisis memenuhi asumsi normalitas,
baik dalam analisis univariat maupun
multivariat. Dengan demikian, data tersebut siap
untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut,
termasuk dalam konteks analisis SEM, untuk
mengevaluasi hubungan antar variabel yang
diteliti.

Hasil Uji Normalitas Variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia (Y)

Tabel 4. 5 Assessment of normality (Group
number 1)

Pada Tabel 4.10, hasil nilai multivariate
dari Assessment of Normality menunjukkan
angka 22,061, yang melebihi ambang batas 2,58.
Hal ini mengindikasikan bahwa data tidak
memenuhi asumsi normalitas, Hal ini penting
Untuk
mengatasi masalah ini, digunakan metode
Bollen-Stine bootstrap. Penggunaan metode ini
sangat berguna dalam konteks analisis SEM, di
mana akurasi dan keandalan hasil sangat krusial.

untuk wvaliditas analisis multivariat.

1 Uji Parsial

Selanjutnya, tahap pengujian hipotesis
penelitian akan dilakukan, yang difokuskan pada
satu hipotesis yang telah diajukan sebelumnya.
Proses pengujian hipotesis ini menggunakan
nilai t-value dengan tingkat signifikansi yang
ditetapkan pada 0,05. Dalam analisis
menggunakan perangkat lunak AMOS 24, nilai
t-value diwakili oleh Critical Ratio (C.R.) yang
terdapat pada bagian Regression Weights:
(Group number I — Default model) dari model
yang sesuai (Full Model 4). Apabila nilai
Critical Ratio (C.R.) mencapai atau lebih besar
dari 1,660 atau nilai probabilitas (P) lebih kecil
atau sama dengan 0,05, maka hipotesis nol (HO)
akan ditolak, dan hipotesis penelitian dianggap
diterima. Hasil dari nilai Regression Weights:
(Group number 1 — Default model) yang
dihasilkan oleh AMOS 24 untuk model penuh
(Full Model 3) dapat dilihat pada Tabel 4.25 :

Tabel 4. 6 Regression Weights : (Group
Number 1 — Default Model)

Yl 1
Y2

1,048
0,737

0,767

Y4

0,919

1
1
Y3 | 1
| 1
s 1
Y6 |

1,001
! }
0,637

Y7 |

1,020

R
Y9 11
Y10 1

AN W=

Y1l 1
Y12

Multvanate

Variabel | Estmate | SE CR |4 Keumpulan |
Y < X1 0234 0,079 2,643 0,003 Sigmufikan
L FomXi ] 0952 ] BM2 ) 3060 | 0002 | Sigeifben

Tabel 4.25 di atas berfungsi sebagai
referensi utama dalam pelaksanaan uji hipotesis
untuk penelitian ini. Kriteria yang diterapkan
dalam pengujian ini adalah menerima hipotesis
alternatif (Ha) jika nilai t-value atau Critical
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Ratio (C.R.) mencapai atau melebihi 1,660, atau
jika nilai probabilitas (P) lebih kecil atau sama
dengan 0,05.

2 Uji Simultan

Tabel 4. 7 Squared Multiple Correlations:
(Group number 1 - Default model)

Variabel
Pengelolaan Kevangan Daerah 0,622

Estimate

Besar kontribusi simultan dari variabel
independen  terhadap  variabel dependen
dijelaskan dalam tabel yang telah disajikan
sebelumnya. Nilai R-square yang diperoleh
menunjukkan angka 0,622, yang berarti bahwa
62,2% variasi pada variabel dependen dapat
dijelaskan
independen yang dianalisis. Selain itu, standar
yang direkomendasikan mengindikasikan bahwa
nilai R-square dianggap signifikan jika
mencapai Squared Multiple Correlation (SMC)
> 0,50. Dengan berlandaskan pada Tabel 4.26,
analisis ini memungkinkan penyusunan diagram
koefisien t-hitung dari hasil analisis full
model 2, yang akan diilustrasikan
dalamGambar4.14berikut.

oleh kombinasi dari variabel

- — —____.-‘/
Q"u:g'-n-: <

7 ‘_‘:C)I‘ ;\"-/:

Gambar 4. 2 Koefisien thitung full model 2

Hasil dari pengujian hipotesis dalam
penelitian ini  menghasilkan temuan yang
relevan dan dengan
ditetapkan. tersebut

sesuai
Temuan

tujuan yang
memberikan

pemahaman yang jelas mengenai hubungan
antar variabel, serta mendukung atau menolak
hipotesis yang telah diajukan sebelumnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa temuan-

temuan penelitian tersebut secara jelas
menunjukkan bahwa:
1.  Penggunaan Sistem Informasi Pemerintah

Daerah (SIPD) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Pengelolaan
Keuangan Daerah di Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) di Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo.

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM) juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan
Daerah di OPD Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo.

3. Selain itu, baik Penggunaan SIPD maupun
Kompetensi SDM  secara  simultan
menunjukkan  pengaruh  positif dan
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan
Daerah di OPD Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, yang membuktikan
bahwa kombinasi kedua variabel ini
memberikan kontribusi yang berarti dalam

meningkatkan efektivitas pengelolaan
keuangan di daerah.
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